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ABSTRAK
Vitanrl C adalah salah satu nntrien yang penting pada ltakan ikan. Banyak jenis ikan
sangat sensitif terhadap kekurangan vitamin C. Kebutuhan kuantitatif akan vitamin C untuk
menclapatkan perturnbuhan ikan yang optimum sangat bervariasi tergantung jenis dan ukuran
ikan. Pei.cobaan ini dilaksanakan untuk menentukan kebutuhan vitarrrin C larva ikan bandeng.
Pakal dibr-rat dengan kandungan vitamin C yang berbeda yaitu 0. 500, 1.000, dan 1.500 mg/kg
pakan. drberikan pada lalva yang berumr.rr l0 hari selama l5 hari dalam lingkungan air'lar-rt.
Larva yang ciiberi pakar-r dengan kandungan vitamin C 0 mg/kg menunjukkan sintasan paling
rendah clibandingkan dengan pellakuan lainnya, tetapi pertumbuhan yang lebih baik dicapai
delgan kandungan vitamin C 1.000 mg/kg pakan atau lebih. Kandungan vitamin C di dalam
tubuh menrngkat dengan peningkatan kandungan vitamin C dalam pakan. Di samping itr,r
Iarva yang diberi pakan dengan kandungan vitamin C 1.000 dan 1.500 nrg/kg pakan lebih tahan
terhaclap stres dibandingkan dengan yang diberi pakan dengan kandungan vitamin C sebesar
0 dan 500 mg/kg pakan.
ABSTBACT: Effect of vitatnin C in tlte diets ott survival, growth rate and stress of
nilkfislt (Chanos chan.os) larvae. By: Ketut Suwir.Ya, Agus Prijono, aud
To ny' S e t i a d It a t'r71a.
\/itantin C is an int.portant nu,trient in fish feed. Most fishes cLre extrentely sensitiue to uitctntin
C ck:ficit'ttcy. Quantitatiue requirentent of uitantin C for optittttLtn fish growth uaries antong spec'les
an.d size of l'ish. This experiment is conducted to determine uitantin C requirement of ntilhfislt
Iaruae. Diets suplentented with different leuels of uitatn in C at 0; 500; 1,000; and 1,500 mg / kg diets
ruere l'ed ttt the ten-da1,old millefish laruae for 15 days in sea waters. Laruae giuen feed without
uitantin C showed the lowest su.ruiual rate compere to uitantin C o.dcled feed. Better growth result
tucts obtatnecl with uitamin C leuel of 1000 ntg/lzg or greater. Tlt uitanin C content in the body
inrreascd Luith the int'reasing of dietary leuel of uitantin C. Laruae fed with leuel of uitantin C at
1,000 and 1,500 nry / kg diets were also more resistant ro srress than those fed with 0 and 500 ntg /
ltg uitarttitt C c:ontaining diets.
KEYWORDS: vitantin C, milkfish Iarvae, sut'vival rate, stress.
PENDAHULUAN
Sampai saat ini produksi benih ikan bandeng
masih sangat tergantung pacla pakan alami seperti
rotifer. Nilai r-rutrisi pakan alami inr bervariasi dan
sangat berganttrng pada musim. Pada musim hujan
pertumbuhan Chlorella sebagai pakan rotifer sangat
sulit, sehingga kualitas rotifer juga menurun. Hal
ini menyebabkan produksi dan kualitas benih ikan
bandeng menjadi tidak stabil. Oleh karena itu perlu
dikembangkan pakan buatan larva bandeng sebagai
substit usi pakan alarni.
Telah banl'ak drketahui bahwa vitamin C me-
rupakan salah satu nutrien yang esensial pada ikan
(Lovell, 1973). Kitamura et al. (1965) menunjukkan
bahwa ikan mcmbutuhkan vitamin C. Untuk
memenuhi l<ebutuhan ini. maka vitamin C harr.rs
tersedia dalam pakan. Ikeda & Sato (1965) menyata-
kan bahwa ikan tidak mempunyai kemampuan
untuk mensinbesis vitamin C.
Tanda-tanda kekurangan vitamin C pacla ikan
telah banyal< dilaporkan. Tanda-tandn tersebut
antara lain lordosis atau sokoliosis dengan tingkat
sintasan yang rendah pada ikan brooh trout (Poston.
1967). coho sa.lnton dan rainbow trou.t (Halver et
ol., 1969) dan lele (Lovel, 1973); kerusakan filamen
insang pada coho salnton dan rainbow trou,t (tlalver
et al., 1,969),serta pertumbuhan yang rendah pada
ikan red sea bream (Yano, 1975).
Kebutuhan vitamin C pada ikan untuk men-
dapatkan prlrtumbuhan yang optimum sallgat
bervariasi tergantung pada spesies dan umur atztr-r
ukuran ikan. Halver et al. (i969) menunjukkern
bahwa yuwana ikan trout membutuhkan 100 mg/
') Peneliti pada Lolia Penelitian Pelikanan Pantai Gondol
kg pakan, sedangkan yuwana ikan salmon hanya
membutuhkan irO mg/kg pakan. Kebutuhan vitamin
C sejenis ikan lele (2.3 g) untuk pertumbuhan yang
optimum aclalah 50 rng/lig pakan (Andrews & Murai.
1975), akan tetapi Robinson (1984) menyartrnkan
penambahan vitamin C sebanyak 375 mg/kg pakan
untuk n-rengantisipasi hilangnya vitarnin tersebut
seiama proses pembuatan dar-r penyimpanan.
Informasi kebutuhan vitamin C dalam pakan
larva bancleng rnasih sangat terbatas. Oleh harena
itu percobaan ini dilaksanakan untuk mengetahui
pengaruh vitamin C terhadap sintastrn, pertumbuhan,
dan cla_u-a tahirn benih bandeng, sekaligus untuk
mendapatkzrn dosis optirnum vitamin C clalam
pakzrn.
BAHAN DAN I\{ETODE
Percobaan ini mengunakan bak silinder ukuran
I mr sebanyak 12 buah dan diisi air laut sebanyak
70%. Setiap bak diisi larva yang barr,r menetas (D-
0) sebanyak 10.000 ekor. Larva dipelihara sanrpai
berumur 10 hari (D-10) dan diberi pakar-r roti{'er
clan Chlorelio dengar-r kepadatan yang disesr,tail<zrn
dengan umur larva vait.r.r masing-masit-rg 10-40
individu dan l juta sel per mL.
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Pada urnur 11 hari (D-11) Iarva urtrlai tlibcli
pakan buatan dengan kandungan vitamin ('r'lng
berbeda sebagai perlakuan yaitu 0, ;100. I 00(). tlrrn
1.500 mg ller kg pakan. Adalrun kon-rposisi 1;irliarr
pcrcobaan seperti pada Tabel 1. Jenis vitarnin ('
yang cligunakan adalah jcnis l,-ascolbvl-2-
phosphato Mg (AAP). Jenis vitamin ini nrenrprrnvir i
stabilitas dan aktivitas yang tinggi (l,ovcll &
Neggar, 1990: Gadient&Fenster, 1994: Nliva.'rl- .
1995 ).
Kadar vitamin C (L-asam askorbik) clalanr lrakirrr
dan tubr.rh larva dianalisis dengan menggLrnuliln
HPLC. Kolom yang digunakan acialtih Nul<liosil
100-5C18, 7.6x300 mm, GL Science. I)etelcor L'\'
diatur pada 257 nm. Fase mobile adalah larutirn
0, 1 M KH,I'O4 yang mengandun g 0,5'!; (W/V) asaur
metafosforik, dengan pH dibuat 3,8 mengg-unirliiur
aN NaOll. Laju aliran adalah 0,8 mL/urcnit.
Persiapatt contoh, pakan (0,3 g clalam kcrrclaurr
kering) dan larva (0,5 g dalam keadaar-r blsll'r)
disuspensikan dalam 5 mL larutan lhsc mobil clln
ditambalr 0,1%, DTT (dithiothreitol) lulr,r clirrrlrrli
sampai h()mogen. Dalam persialran pahan sebc'lunr
diaduk ditambahkan enzim phospht-rtase LurrLrl(
memisahkr.rn ikatan garam fosfat dengan L,-irsiinr
askorbik (r,itamin C) sehingga vitar.nin C clirlanr
'l'abel t. Komposisi llakan percobaan (%).
T'able l. Cornpositiott of test cliets ('lL).
Balran (fngtedients'1 0(A) 500(B) 1000(c) 1500(D)
Telrrrrrg trdang (Sltrint p tneol'1
Tellung cumi (Sqrzld nleol)
Teltr.urg ikan (Fis/r nreal)
l(uning teh"rr (Bggs loli; )
Tepung beras (Rrce rrx'rrl)
Vitamin urix-1
Minelal nrix-2
Minvak cumi (.Sgriicl orl)

























































\/itarnin nrix. (nrg/kg dict): 'l'hianrirre-HCl ;1, r'ibo{lirvinc 1-r. grhvlidoxine-HCl ,1, t:vanolobzrlarlirrt'l;.r)l
triliotirrc 20. D-r'alt itrnr pharrtotouato 20. r'lrolint' t lrlolide 3(10. [J-biotinc 0,4. ir.rositol 200. lirlir. trciti l.i
tttt'trirdion 2, b-r'alotinc 0,3. r,itarnirr l'l ,I0, r:alt ilblol 10, r'-anriuobcnzoit acid 2ir, tc.lllrlosa 131).-).()ti.
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pakan dapat clibandrngkan dengan vitamin C
stanclar (L-asam askorbik murni). Setelah itu
disentriius pada kecepatan 3000 rpm selama 30
menit. Supernatannya dilewatkan sep-pak cartridge
0,8 (Waters, Millipore Corp., USA), kemudian
disaring dengan saringan membran 0,45 mikro
meter. Contoh stidah siap disuntikkan pada HPLC.
Total vrtamin C (L-ascorbic acid) pada pakan dan
tubuh larva ditentukan dengan menggunakan
kurva standar.
Percobaan ini mengunakan rancangan acak
lengkap dengan tiga ulangan. Adapun peubah yang
diamati meliputi perkembangan bobot setiap lima
hari setelah diberi pakan percobaan, sintasan dan
pertumbuhan larva pada akhir percobaan. Di
samping itu, pada saat berakhirnya percobaan
dilakukan uji tambahan terhadap larva untuk
melihat kemampuannya menerima stres dari setiap
perlakuan. Caranya, larva dikumpulkan sesuai
dengan perlakuan, diambil 10 ekor secara acak dan
ditempatkan dalam saringan teh yang dialas dengan
kertas tissu. agar airnya tersedot. Larva dibiarkan
selama enam menit, setelah itu Iarva dikembalikan
ke dalam bak volume 30 L yang berisi air laut.
Kemudian diamati sintasan Iarva setelah mendapat
stres. Setiap perlakuan diulang sampai empat kali.
Peubah-peubair ini diuji dengan analisis ragam untuk
melihat pengaruh dari setiap perlakuan'
HASIL DAN BAHASAN
Pakan yang ditambah vitamin C dari jenis L-
ascorbyl-2-phosphate Mg (AAP) sebesar 0, 5'00,
1.000, dan 1.500 mg/kg pakan mengandung protein,
lemak. serat, abu. dan kesetaraan vitamin C pakan
dengan vitamin C murni (standar) seperti pada
Tabel 2. Pakan percobaan mengandung protein
kasar 39,52 -40,12%,lemak 14,96-15,40% dan abu
8,82-9,01%. Penambahan AAP dalam pakan
sebanyak 0 (A), 500 (B), 1000 (C), dan 1500 mg/kg
pakan (D) berturut-turut setara dengan 0, 190, 370,
dan 540 mg/kg pakan vitamin C murni (standar).
Tabel 2. Hasii analisis pakan.
Table 2. The restLlt of feecl anall's[s.
Perkembangan bobot larva bandeng yang diberi
pakan percobaan untuk semua perlakuan dairat
dilihat pada Gambar 1. Dari Gambar 1 terlihat
bahwa makin tinggi kandungan vitamin C dalam
pakan, perkernbangan bobotnya cenderung lebih
cepat. Di sanrping itu waktu responnya juga lebih
pendek. Pada kandungan vitamin C 500-1.500 mg/
kg pakan waktu responnya hanya lima hari setelah
pemberian pakan, sedangkan dengan vitan-rin C
sebesar 0 mg&g pakan waktu respon baru terliirat
10 hari setelah pemberian pakan.
Sintasan clan pertumbuhan spesifik selama
percobaan disajikan pada Tabel 3. Dari analisis
ragam terlihat bahwa sintasan larva bandeng yang
diberi pakan dengan kandungan vitamin C 500,
1.000, dan 1.500 mg/kg pakan tidak berbeda nvata
(P>0,05), namun berbeda nyata (P<0,05) dengar-r
pakan yang tidak diberi vitamin C. Dengar-t
demikian vitamin C dalam bentukAAP 500 mg/hg
pakan sudah cukup dalam meningkatkan sinlasan
larva.
Berdasalkan analisis ragam dari tingkat
pertumbuhan spesifik (Tabel 3), terlihat bahwa pada
larva yang diberi pakan dengan kandungan 0, 500.
dan 1.000 mg/kg tidak berbeda nyata (P>0'05).
namun pakan dengan kandungan 0 dan 500 mg/hg
berbeda nyatii dengan pakan yang mengandung
vitamin C 1.500 mg/kg pakan. Pertumbuhan
spesifik larva bandeng yang diberi pakan dengan
kandungan vitamin C 1.000 dan 1.500 mg/kg tidah
berbeda nyata (P<0,05). Hasil ini dapat memberiliar-t
gambaran bahwa pakan larva bandeng yang baik
sebaiknya mengandung vitamin C 500' 1.500 mg-/kg
pakan. Vitamin C sangat mudah larut dalam air,
sedangkan pakan yang diberikan pada larva
berukuran sangat kecil (200-400 mikron), sehingga
kadar vitamin C dalam pakan yang berada dalam
media air aktrn menurun sangat cepat. Berbeda
dengan pakan ikan yang lebih besar seperti yuwitrla
atau ikan sejari, di mana ukuran pakan lebih besar




Crude protein Lipid(%) (%,
Abu Serat Vitamin C
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r^i 0 mgi kg
-+- 500 mg/kg
--*- 1000 mgikg
--r- 1500 mgi kg
Hari (Do-r')
Gambarl.Perkembangan bobot larva bandeng vang diberi pakan dengan
kandungan vitamin C (AAP) \'ang berbe(ki.
Ftgtr,re 1. Deuelopntetfi of trillefish leructe bocly tueis:lft cLuring feeding tuitlt cLit't'er-












Sintasan dan tingkat pertumbuhan spesifrk iarva bandeng yang' diberi
pakan dengan kandungan vitamin C 0, 50(). 1000, dan 1500 mg/kg pakan.
Suruiuol ancl specific growth rate of nilltf ish Laruae fed with uitamin C
conteril of 0, 500, 1000, ond 1500 ntg/hg leed.
Kandungan vit. C pakan Sintasan Tingkat per.tumbuhan
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Arrgfia rlaJarrr liolonr diikuti dcngan uottrsi htrrLrf yang samir ridali bcrbcda nt'ata (P>(),o5).
l;alttcs itr cr;lttnttt.s l'rillrtrccd b.t tlte sonrc stt1.*rs<ripl et'e il(,t sil1ttif'icatrtll,cl.r.fferertt (1)>t).t)i)
kurangnya vitamin C pada pakan yang dimakar-r
lebih sedikit dibandingkan dengan pakan untuli
larva. Oleh karena itu pakan larva sebaiknya
rnenganclung vitamin yang lebih tinggi sehingga
kebutuhannl,'a terpenuhi. Menururt Kosutarak el cr1.
(1995), dosis tinggi vitarnin C (500 nig/100 g pakan;
kira-kira 100 hali lebih tinggi dari kebutul-rannya)
yang ditambahkan ltada pakan tidal< bersifat racun
terhadap ikan red sea breant beruknran 13,136 g.
Hasil penelitian Boonyaratpalin et ctl. (1990)
menunjul<l<an bahwa ikan kakap ukuran sejari
(0,83-0,87 s-) yang dipelihara dalam konclisi air laut
rnembutulrkan vitamin C dalam pahtrn sobanvali
700-2.i)0() rng,4<g pakan. Pada il<an Atlatt t ic srt I trrott
yar-rg dibe,ri pakan dengan ktrndungan i,iLrrnrin ('
dari jenis ascorbyl-2-phospate yzutg setara ilcngtrr.r
0, 20, 60, <[trn 100 lng asam askorbat (AA)/ke ltaliutr
selatna lirna bulan tidak rn enur-rj r"r l<lia n 1te rbecl rr u r I
;).)
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dalam pertumbuhan, namun indeks hepatosomatik
menurun clengan meningkatnya kadar vitamin C
dalam pakan (Waagbo & Sandnes, 1996).
Vrtamin C berperan penting dalam biosintesis
karnitin dalam jaringan tubuh. Karnitin ini me-
megang peran dalam transpor asam lemak ke
dalam mitochondria. Asam lemak dioksidasi untuk
menghasilkan energi. Kekurangan vitamin C dalam
jaringan akan menyebabkan berkurangnya produksi
energi dan melemahnya tubuh (Horning et al.,
1984), Vitamin C dapat meningkatkan absorbsi zat
besi dari usus. Zat besi diketahui dapat berperan
dalam peredaran oksigen dalam tubuh. Di samping
itu, vitamin C dapatberperan dalam pembentukkan
kolagen (Kosutarak et al., 1995). Terhambatnya
pembentukan kola gen akan menyebabkan j aringan
pelekat akan melemah. Hal ini dapat menyebabkan
terj adinya pertumbuhan tulang yang tidak
sempurna (Horning et al., 1984).Menurut Miyasaki
et al. (1995) bahwa vitamin C juga dapat mencegah
terjadinya metabolisme lemak yang abnormal,
seperti berkurangnya kadar asam lemak rantai
panjang dan terganggunya penggunaan lemak
tubuh selama tidak makan.
Mer-ringkatnya kandungan vitamin C dalam
pakan akan cenclerung meningkatkan kandungan
vitamin C dalarn tubuh dan daya tahan larva
terhadap stres meningkat (Tabel 4). Dari Tabel 4
terlihat bahwa daya tahan benih yang diberi pakan
dengan kandungan vitamin C 0 dan 500 mg/kg
pakan tidak berbeda nyata (P>0,05). Namun larva
1'ang diberi pakan dengan kandungan vitamin C
1.000 dan 1.500 mg/kg pakan daya tahannya lebih
tinggi dari yang diberi pakan dengan kandungan
vitamin C lebih rendah. Hal ini juga dapat ditunjuk-
kan pada ikan lele yang mempunyai bobot rata-rata
3 g diberikan pakan dengan kandungan vitamin C
> 60 mg/kg pakan daya tahan tubuhnya al<an
meningkat (l,i & Lovell, 1985). Di samping itu, studi
pada ikan rainbow trout dan Atlantic salnton didapat
bahwa penul"unan kadar vitamin C dalam pakitn
dapat menekan sistem daya tahan tubuh (Verlhac
& Gabaudan, 1994). Pada ikan air tawar Nenr aclu:ilus
sintstus, da1'a tahan tubuh terhadap racr,rn jr"rga
meningkat dengan meningkatnya kadar vitamin Ll
dalam darah o.tlantic salnton (Magare & Kuikami,
1996).
Salah satu indikator bahwa ikanihewan terkena
stres adalah meningkatnya kadar hormon hortison
dalam darah (Thaxton & Pardue, 1984). Waagbo &
Sandnes (1996) melakukan percobaan pada ikan
Atlantic salnt<tn dengan memberi pakan berkadar
vitarnin C yang setara dengan 0, 20, 60, dan 100
mg/kg pakan selama lima bulan. Setelah itu ikan
tersebut dipindahkan ke dalam air laut (3a ppt)
selama 24 ltrm, diperoleh indikasi bahwa kadar
kortison dalam darah menurun secara proporsional
sesuai dengan peningkatan kadar vitamin C dalam
pakan. Hal ini menunjukkan bahwa vitamin C
berperan dalam mengurangi stres. Thomson el o/.
(1993) mendapatkan bahwa ikan Atlctntic salntotr
yang diimunisasi dengan Aerontonas salntorticiclo
menunjukkirn produksi antibodinya menurLln
akibat stres, dan antibodi yang spesifik lebih tinggi
pada ikan yang diberi pakan dengan kadar vitanrin
C rendah dibandingkan ikan yang diberi hadar
vitamin C tinggi.
KESIMPULAN
Pakan yrrng mengandung vitamin C daltrm
bentuk AAP 500 mg/kg pakan yang setara dengan
190 mg vitarnin C murni/kg pakan sudah cukup
Tabel .1. Kzrndungan vitamin C dalam tubuh larva pada al<hir percobaan dan sintasan larva ikan
bandeng yang ditempatkan di udara selama enam menit.
TabLe 4. Vitonin C content of laruae at the end of experiment on,d su.ruiual rate of ntilkfish fry ofter








Kandungan vitamin C dalam tubuh
(mg/100 g bobot basah)
Vitamin C content in the bod.t,
(ng/100 g wet weight)
0(A)
500(B)
1,000 ( c )









Angk:r dalarn liolom diikuti dengar-r
l'oltr,'s rtr t t'lttnttts followed b1' tlte
notasi hurtrf yang sirnla
sanrc :;ttpcrs(t'ipl are tu>t
tidak b,:rbeda nyata (P>0,05).
sigrti firantll different (P>0.05).
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untuk meningkatkan sintasau larva bandeng.
Akan tetapi ur-rtuk perturnbuhan larva lebih cepat
dan daSra tahan tubuh terhadap stres yang baik
diperoleh dengau pakan yang mengandung vitamin
C dari jenis AAP sebesar 1.000'1.500 mg/kg atau
yang setara dcngan 370 -540 mg vitamin C/kg
pakan.
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